




A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan masa yang sangat penting sekali dalam 
perkembangan seseorang remaja putri. Pada tahap ini remaja didefinisikan 
sebagai masa peralihan dari masa kanak–kanak menjadi masa dewasa 
yang melibatkan suatu perubahan berbagai aspek seperti perkembangan 
fisik, biologis, psikologis dan sosial budaya (Sarwono, 2008). 
Masa remaja ditandai dengan adanya pubertas. Pubertas adalah 
perubahan cepat pada kematangan fisik yang meliputi perubahan tubuh 
dan hormonal yang terjadi selama masa remaja awal. Pubertas tercapai 
pada umur 12–16 tahun.Remaja banyak sekali mengalami perubahan yang 
dramatis pada masa pubertas. Pada masa ini hormon seksual seperti 
esterogen meningkat kuat. Hal ini yang menyebabkan banyak perubahan 
dalam tubuh remaja putri seperti tumbuhnya payudara, pinggul melebar 
dan membesar, tumbuhya rambut–rambut halus di daerah kemaluan dan 
ketiak serta juga dimulainya kematangan seksual yang ditandai dengan 
menstruasi pertama kalinya atau di sebut dengan menarche (Proverawati& 
Misaroh, 2009). 
Berdasarkan data yang didapat oleh World Health Organization 
(WHO) sekitar seperlima dari penduduk dunia dari remaja berumur 10-19 





Di Indonesia usia seseorang anak perempuan mulai mendapat 
menarche sangat bervariasi, terdapat kecenderungan bahwa saat ini anak 
mendapatkan menstruasi pada usia yang lebih muda. Ada yang memulai 
pada saat usia 8 tahun, dan terdapat juga pada usia 16 tahun baru memulai 
siklusnya. Akan tetapi rata–rata anak Indonesia mendapatkan menstruasi 
pertamanya yaitu pada usia 12 tahun. Menarche merupakan menstruasi 
yang pertama kalinya yang dialami remaja putri. Menarche merupakan 
tanda awal dimulainya suatu kehidupan baru sebagai remaja dalam masa 
pubertas (Proverawati & Misaroh, 2009). 
Selama ini sebagian masyarakat di Indonesia masih merasa tabu 
menceritakan tentang masalah menstruasi dalam keluarga, sehingga 
remaja awal kurang memiliki pengetahuan dan sikap yang cukup baik 
tentang perubahan–perubahan fisik dan psikologis terkait masalah 
menarche. Kesiapan mental sangatlah diperlukan, karena perasaan cemas 
dan takut akan muncul bila kurangnya pemahaman remaja putri tentang 
menarche. Untuk itu, remaja perlu persiapkan dalam menghadapi 
datangnya  menarche(Sukarni& Wahyu, 2013).  
Remaja dalam mempersiapkan datangnya menarche memerlukan 
dukungan, baik dukungan secara emosional, informasi, penghargaan dan 
instrumental.Dukungan tersebut dapat diperoleh dari lingkungan keluarga 
(orang tua), lingkungan sekolah (guru), lingkungan teman sebaya, dan 
lingkungan masyarakat (sosial budaya dan media massa). Lingkungan 





perkembangan anak.Usia 4-5 tahun dianggap sebagai titik awal proses 
identifikasi diri menurut jenis kelamin, sehingga peran ibu dan ayah atau 
orang tua pengganti (nenek, kakek, dan orang dewasa lainnya) sangat 
besar (Aryani, 2010). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2009), Di SMP 
Playen Gunung Kidul, narasumber yang dapat mempersiapkan seorang 
remaja putri dalam menghadapi menarche, termasuk diantaranya ibu, 
ayah, teman sebaya, informasi komersial, penyedia layanan kesehatan, 
guru disekolah. Sedangkan hasil penelitian Nagar dan Aimol (2010) 
tentang Pengetahuan Remaja Meghalaya (India) tentang menstruasi 
menunjukan bahwa 50% pengetahuan tentang menstruasi diperoleh remaja 
dari teman, 36% pengetahuan tentang menstruasi diperoleh dari ibu dan 
19% diperoleh dari keluarga terdekat. Hasil penelitian ini menggambarkan 
adanya hambatan komunikasi antara ibu dan anak untuk membicarakan 
masalah seksualitas. Penelitian sejenis yang dilakukan oleh Fajri (2011) 
juga menyatakan bahwa apabila komunikasi antara ibu dan anak 
berlangsung efektif maka remaja akan siap dalam menghadapi menstruasi 
pertama (menarche). 
Orang tua mempunyai peran dan fungsi yang berbeda-beda, salah 
satunya adalah mendidik anak.Khususnya ibu, memiliki peran besar dan 
utama sebagai penggerak pendidikan kesehatan anak, sebagai guru 





pendidikan yang tulus, serta memberikan yang terbaik bagi anaknya 
(Siswanto, 2010). 
Orangtua dapat berperan aktif dalam memberikan pemahaman 
tentangmenarche, karena ini merupakan hal yang sangat awal bagi seorang 
remaja.Dengan pemahaman tersebut, diharapkan remaja putri mengetahui 
upaya-upaya yang harus dilakukan jika mengalami menarche, sehingga 
mereka mampu melakukan perawatan dan personal hygiene seperti 
mengganti pembalut minimal dua kali sehari karena kebersihan organ-
organ reproduksi atau seksual merupakan awal dari usaha menjaga 
kesehatan genetalia (Proverawati & Misaroh, 2009).Dengan demikian, 
hendaknya setiap orangtua harus membekali putrinya tentang 
menarcheagar mereka tidak terkejut saat datangnya siklus menstruasi itu 
datang (Winaris, 2010). 
Jika seorang remaja tidak diberikan pemahaman tentang menarche 
dan tidak dipersiapkan untuk menghadapi menarche akan timbul perasaan 
atau keinginan untuk menolak proses fisiologis tersebut, pada remaja 
terkadang akan timbul anggapan yang salah tentang menstruasi, mereka 
akan beranggapan menstruasi itu sesuatu yang kotor, tidak suci, najis dan 
ternoda. Terkadang mereka akan beranggapan akan mati karena banyak 
darah yang keluar dari vagina (Mansur & Budiarti, 2014). 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SD Negeri Dukuh 01 
Mojolaban Sukoharjo dilakukan wawancara 10 remaja putri yang belum 





tidak pernah diberikan pemahaman tentang menarche oleh orang tua, 
sehingga 7 siswi tersebut, 6 menyatakan takut dan cemas, sehingga belum 
siap menghadapi menstruasi pertamanya, dan 1 siswi menyatakan tidak 
merasa takut dan cemas menghadapi menstruasi pertamanya. Sedangkan 
respon dari 30% (3 siswi) yang sudah mendapatkan pemahaman tentang 
menarchedari kedua orangtuanya, 2 siswi menyatakan sudah siap dalam 
menghadapi menstruasi pertamanya, dan 1 siswi menyatakan takut dan 
cemas menghadapi menstruasi pertamanya. Peneliti juga membandingkan 
dengan SDN Wirun 02, dari 5 siswi yang di wawancara 4 siswi sudah 
mendapatkan pemahaman menstruasi dari orang tuanya dan 1 siswi sudah 
mendapatkan pemahaman tentang menstruasi dari guru dan teman 
sebayanya. Perbandingan diatas dapat disimpulkan bahwa angka kejadian 
kurangnya dukungan orang tua terhadap kesiapan remaja putri 
menghadapi menstruasi lebih banyak di SDN Dukuh 01, dan siswi yang 
belum mengalami menstruasi lebih banyak di SDN Dukuh 01.Maka dari 
itu peneliti memilih untuk meneliti di SD Negeri Dukuh 01 Mojolaban 
Sukoharjo. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah : Adakah hubungan dukungan orangtua dengan 







C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan dukungan orangtua dengan kesiapan 
remaja putri menghadapi menarche. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui dukungan orang tua terhadap kesiapan anak 
remaja putri menghadapi menarche 
b. Untuk mengetahui kesiapan anak remaja putri dalam menghadapi 
menarche 
c. Untuk mengetahui hubungan dukungan orang tua dengan kesiapan 
anak remaja putri menghadapi menarche 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Sebagai acuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan pendidikan kesehatan tentang menarche di 
kalangan remaja putri dan sebagai bahan referensi untuk studi lebih 
lanjut bagi peneliti mendatang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat betapa pentingnya 
informasi dini menarche pada anak perempuan 
b. Sebagai bahan masukan bagi kedua orangtua betapa pentingnya 






c. Sebagai masukan bagi tenaga kesehatan untuk upaya peningkatan 
pendidikan kesehatan reproduksi remaja 
 
E. Keaslian Penelitian 
1. Ulva (2013) “Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat 
Kecemasan Pada Reamaja Putri Dalam Menghadapi Menarche di MI 
Salafiyah Simbang Kulon 02 Kabupaten Pekalongan”. Penelitian ini 
menggunakan design deskriptif korelatif dengan pendekatan cross 
sectional. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Teknik 
analisa data menggunakan uji Chi-Square. Penelitian ini diambil pada 
tanggal 29 juli 2013 di MI Salafiyah Simbang Kulon 02 Kabupaten 
Pekalongan didapatkan hasil 61 responden yang belum mengalami 
menarche. 
Persamaan dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang 
Dukungan Keluarga terhadap remaja dalam menghadapi 
menarche.Perbedaan terletak pada variabel, jenis penelitian, tempat 
penelitian, sampel penelitian dan pengambilan data. 
2. Ayu (2014) : “Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Dengan 
Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Siswi Kelas IV, V Dan VI SD 
Muhammadiyah Kliwonan, Desa Sidorejo Godean Sleman 
Yogjakarta”. Metode penelitian ini menggunakan penelitian observasi 





Teknik pengambilan sampling sendiri menggunakan total sampling 
yaitu dengan mengambil semua siswi yang berjumlah 30 responden, 
analisanya menggunakan uji chi square. 
Persamaan dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang kesiapan, 
jenis data yang digunakan sama-sama kuantitatif, dengan pendekatan 
croossectional, analisanya menggunakan uji chi square. 
Perbedaan dengan penelitian ini adalah metode yang digunakan, teknik 
pengambilan sampling, tempat penelitian, variable, populasi 
3. Fajri (2011) : “ Hubungan Antara Komunikasi Ibu dan Anak Dengan 
Kesiapan Menghadapi Menstruasi Pertama (Menarche) Pada Siswi 
SMP Muhammadiyah Banda Aceh”. Penelitian ini menggunakan 
teknik korelasi produck moment dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah Banda 
Aceh. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 
subjek yang diambil berdasarkan karakteristik yang sudah ditentukan. 
Teknik analisa data menggunakan koefisien korelasi 
Persamaan dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang kesiapan 
dan metode yang digunakan sama-sama menggunakan teknik 
korelasional dan pengumpulan ada juga menggunakan purposive 
sampling.Perbedaan  terletak pada variable, tempat penelitian, teknik 
analisis, sampel dan jumlah populasi. 
 
 
